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RINGKASAN

ALBERTUS MARIA YOSEP HARI PRABOWO. Pengaruh Toksik Klor-
fluazuron, Triflumuron dan Kuinalfos Terhadap Larva Spo-

doptera litura F. (Lepidoptera: Noctuidae) (Di bawah bim-

bingan ACHMAD TOERNGADI SOEMAWINATA)

Penelitian dilaksanakan di laboratorium Bagian Hama,
Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian,
Institut Pertanian Bogor mulai tanggal 4 September 1986
sampal tanggal 15 Nopember 1986.

Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui penga-
ruh toksik klorfluazuron, triflumuron dan kuinalfos terha-
dap larva S. litura F. serta gejala keracunan larva uji.

Larva yang digunakan dalam penelitian adalah instar
ke tiga dari generasi ke dua. Larva diberi makan daun
kangkung. Insektisida klorfluazuron, triflumuron dan kui-
nalfos yang berupa bahan formulasi diencerkan dengan akua-
des dan masing-masing dibuat menjadi tiga tingkat konsen-
trasi yang berbeda, dengan konsentrasi anjuran sebagai
tingkat konsentrasi tertinggi. Larva uji dikurung selama
24 jam dan diberi makan daun yang telah diberi perlakuan
insektisida dengan siétem celup., Setelah itu larva diberi
makan daun segar. Sebagai parameter pengaruh toksik insék—
tisida digunakan moftalitas larva uji setelah aplikasi,
Pengamatan dilakukan terhadap mortalitas larva, yaitu ber-

turut-turut pada O.5rhari'(12 jam), 1 hari (24 jam),




2 hari (48 jam), 3 hari (72 jam), dan 4 hari (96 jam) se-
telah aplikasi.

Dengan perlakuan kuinalfos, larva uji mengalami kema-
tian dengan cepat, sedang pada perlakuan klorfluazuron dan
triflumuron relatif lebih lambat. Pada perlakuan kuinal-
fos, kematian larva 100 persen dicapai 0.5 hari (12 jam)
setelah aplikasi dengan penggunaan tiga konsentrasi formu-
lasi berbeda, sedang pada perlakuan klorfluazuron dan tri-
flumuron tercapai 4 hari (96 jam) setelah aplikasi.

Pada umumnya akibat pengaruh klorfluazuron aan triflu-
muron, kematian larva uji terjadi dengan adanya penghamba-
tan dalam proses pergantian kulit. Larva tidak dapat me-
lepaskan kulit lama dengan sempurna.

Dari hasil penelitian diketahui bahwa kuinalfos lebih
efektif dibanding dengan klorfluazuron dan triflumuron,

sedang klorfluazuron lebih efektif daripada triflumuron.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Dalam budidaya tanaman, beberapa faktor yang menentu-
kan tingginya hasil antara lain adalah varietas yang dita-
nam, kesuburan tanah, teknik budidaya, iklim serta pengen-'
dalian hama, penyakit dan gulma. Hama dan penyakit meru-
pakan salah satu faktor yang tidak dapat diabaikan sebab
dapat menjadi pembatas dalam peningkatan hasil,

Spodoptera litura F. merupakan salah satu serangga

hama penting pada beberapa tanaman yang dibudidayakan. Di
Asia Tenggara dan Jepang S. litura menyerang tanaman tem-
bakau, padi, sayuran dan tanaman legum (Okamoto dan Okada,
1968). Di Indonesia, serangga tersebut merupakan salah
satu serangga hama penting tanaman tembakau, kedelai, ka-
cang tanah, kentang, lombok dan bawang (Kalshoven, 1981).

Sampai saat ini usaha pengendalian yang banyak dila-
kukan petani adalah dengan menggunakan insektisida. Insek-
tisida yang banyak digunakan adalah dari golongan organo-
fosfat, karbamat dan piretroida.

Untuk mengendalikan suatﬁ serangga hama yang menye-
rang tanaman budidaya, pemilihan insektisida yang diguna- 7
kan adalah hal yang penting sebab efektifitas suatu insek-~
tisida berbeda-beda. Hal lain yang perlu diperhatikan
adalah pengaruh samping insektisida terhadap jasad bukan

‘sasaran dan lingkungan.
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Insektisida dari golongan benzoylphenyl urea merupa-
kan insektisida yang selektif dan cara ker janya menghambat
pembentukan khitin. Insektisida dari golongan tersebut
mempunyai potensi yang besar untuk mengendalikan beberapa
serangga hama, termasuk straih serangga yang resisten ter-
hadap insektisida organofosfaf, serta toksisitasnya rendah
terhadap mamalia dan lingkungan (Ishaaya, Navon dan
Gurevitz, 1986). Sampai sekarang pengaruh toksik insekti-
sida dari golongan benzoylphenyl urea baru diketahui pada

beberapa spsies serangga hama tanaman.

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh toksik klorfluazuron dan triflumuron (golongan
benzoylphenyl urea) dibanding kuinalfos (golongan organo-

fosfat) terhadap larva S. litura F.




TINJAUAN PUSTAKA

Spodoptera litura F.

Klasifikasi dan Penyebaran

Spodoptera (= Prodenia) litura F. tergolong dalam Ke-

las Insekta, Ordo Lepidoptera dan Famili Noctuidae
(Kalshoven, 1981). S. litura tersebar secara meluas di
daerah daratan Asia, Eropa, Afrika, Australia, dan Kepulau-
an Pasifik (Kalshoven, 1981). Di Asia, terdapat di India,
Birma, Srilangka, Muangthai, Filipina, Cina, Laos, Jepang,
Korea, Kamboja, Vietnam, Sabah, Indonesia, dan Taiwan
(Grist dan Lever, 1969; Kranz, Schmutterer dan Koch,
1977) .

Tanaman Inang

Selain menyerang tanaman yang dibudidayakan S. litura
juga menyerang tanaman liar. S. litura bersifat polifag.
Kranz et al (1977) menyebutkan bahwa tanaman inang S. litu-
ra adalah tembakau, padi, tomat, jarak, blumkol (kol kem-
bang), kentang, cabai, bawang, terung, semangka, pisang,

kacang gude (Cajanus cajan), Indian bean, kunyit, singkong,

mulberrz; talas (Colocasia sp.), Sesamum, cengkeh, Eucalyp-
tus, dan jeruk.' Selain itu (Kalshoven, 1981), serangga

tersebut ményerang genjer (Limnocharis sp.), kangkung

(Ipomoea reptans), bayam (Amaranthus sp.). Tanaman liar

%
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yang menjadi inang S. litura adalah pisang liar (Musa sp.),

Momordica sp., Passiflora foetida, Ageratum sp., Cleome

sp., Clibadium sp., dan Trema sp. (Kalshoven, 1981), Por-

tulacca quadrifida, Eclipta alba, Zinnia elegans, dan Che-

nopodium amaranthicolor (Kranz et al, 1977).

Morfologi dan Biologi

S. litura mengalami beberapa kali perubahan bentuk
dan terdapat empat stadia dalam perkembangannya, yaitu sta-
dium telur, stadium larva, stadium kepompong dan stadium
imago.,

Imago S. litura berupa ngengat berwarna agak abu-abu
dan meletakkan telur pada permukaan daun bagian bawah se-
cara berkelompok. Telur ditutupi oleh bulu-bulu berwarna
merah sawo, tetapi telur kadangkala tidak ditutupi oleh
bulu-bulu. Telur berbentuk agak bulat, berdiameter lebih

kurang 0.5 mm (Kalshoven, 1981). Telur yang diletakkan
mula-mula berwarna agak putih, kemudian pada saat hampir
menetas berwarna keruh (Samino, 1959).

Seekor imago betina dapat meletakkan telur hingga em-
pat sampai deiapan kelompok: Jumlah telur pada setiap ke-
lompok berkisar antara 30 - 700 butir (Singh dan van Emden,

1979). Jumlah total produksi telur untuk seekor imago be-

tina berkisar antara 2000 - 3000 butir (Kalshoven, 1981).

Noch, Rahayu, Wahyu dan Mochida (1983) melaporkan bahwa
produksi telur berkisar antara 1186 - 2965 butir untuk




setiap imago betina. Lama stadia telur berkisar antara
3 - 5 hari (Kalshoven, 1981).

Larva muda berwarna kehijauan dan terdapat bintik hi-
tam pada bagian abdomen; sedang larva tua berwarna abu-
abu gelap atau coklat dan terdapat lima garis melintang
sepanjang tubuh, berwarna kuning pucat atau kehi jauan.
Larva yang lebih tua pada siang hari bersembunyi di dalam
tanah dan aktif malam hari (Singh dan van Emden, 1979).
Larva lebih menyukai tempat yang lembab.

Pada tanaman kedelai S. litura terdiri dari lima in-
star. Stadia larva berkisar antara 15 - 30 hari, dengan
rata-rata 20 hari (Singh dan van Emden, 1979). Noch et al
(1983) menyatakan bahwa lama stadia larva berkisar antara
13 - 16 hari, dengan rata-rata 14 hari.

Pupa berwarna coklat dibentuk di dalam tanah yang di-
tutupi oleh lapisan tanah. Stadia pupa rata-rata berkisar
antara 9 - 10 hari (Singh dan van Emden, 1979). Kranz et
al (1977) menyatakan bahwa stadia pupa berkisar antara
6 - 10 hari dan tergantung dari suhu pada tempat pupa di-
bentuk.

Imago S. litura berwarna coklat muda. Imago betina
berukuran lebih besar dibanding imago jantan. Panjang tu-
buh imago berkisar antara 15 - 20 cm, sayap depan berwarna
coklat dan terdapat bercak-bercak hitam. Rentang sayapnya
berkisar antara 35 - 42 mm (Okamoto dan Okada, 1968).
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Imago bersifat nokturnal. Pada siang hari kurang ak-
tif dan bersembunyi di tempat gelap, pada malam hari imago
aktif dan menghisap nektar bunga. Imago hidup sebentar
dan meletakkan telur selama 2 - 6 hari (Kalshoven, 1981).

Total daur hidup S. litura rata-rata 32 hari (Singh

dan van Emden, 1979).

Kerusakan yang Ditimbulkan oleh Spodoptera litura F.

Stadia yang merusak dari S. litura adalah larvanya.
Kerusakan oleh larva instar-instar awal yang memakan seca-
ra bergerombol menyebabkan bagian daun yang tersisa hanya
berupa tulang-tulang daun dan lapisan epidermis atas.
Larva instar lanjut memakan seluruh jaringan daun dan tu-
lang daun.

S. litura merupakan salah satu serangga hama penting
pada tanaman tembakau, baik di lapang maupun di tempat
pembibitan. Serangan dapat terjadi setelah panen yaitu
setelah daun-daun tembakau kering dan tersimpan di gudang
(Kalshoven, 1981).

Pada pertanaman kedelai, larva menyerang tanaman yang
sudah tua dan menyebabkan defoliasi total sehingga dapat
menurunkan hasil secara nyata. Noch et al (1983) melapor-
kan bahwa perkembangan kerusakaﬁ daun kedelai oleh larva
S. litura berlangsung sangat cepat dan banyaknya daun yang

dimakan bertambah terus sejalan dengan perkembangan larva.




Penggunaan Pestisida dalam Pengendalian Serangga Hama

Dalam konsep pengendalian hama terpadu, penggunaan
insektisida merupakan pilihan terakhir. Insektisida hanya
digunakan apabila benar-benar diperlukan dan penggunaannya
hanya sebagai tindakan kuratif, dengan maksud menurunkan
populasi sefangga hama dari tingkat ambang kerugian ekono-
mi ke tingkat ambang ekonomi, dimana kerugian masih dapat
ditoleransi (Sosromarsono, Oka dan Wardojo, 1977).

Penggunaan insektisida untuk mengendalikan serangga
hama dapat berhasil apabila insektisida digunakan secara
tepat dan benar. Tepat dalam arti memilih insektisida
yang efekti , dosis yang tepat, dan waktu aplikasi hendak-
nya pada keadaan serangga dalam stadia yang rentan terha-
dap insektisida atau pada kepadatan populasi masih dapat
ditoleransi oleh tanaman. Hal lain yang perlu diperhati-
kan adalah pengaruh samping yang negatif dari insektisida
terhadap jasad bukan sasaran dan lingkungan (Soekarna dan
Harnoto, 1985).

Sampail saat ini insektisida yang banyak digunakan un-
tuk mengendalikan serangga hama adalah dari golongan orga-
nofosfat, karbamat dan piretroida. Penggunaan insektisida
dari golongan benzoylph?nyl urea relatif masih jarang di-.
gunakan,

Kuinalfos merupakan insektisida dari golongan organo-

fosfat. Cara kerja insektisida tersebut adalah menghambat




aktivitas enzim cholinesterase Qan menyebabkan gangguan
dalam sistem saraf serangga. Akibat dari pengaruh insek-
tisida tersebut serangga dapat mati (Sakai, 1978). Kuil-
nalfos dapat membunuh serangga sasaran dengan cepat
(Thompson, 1977). Kranz et al (1977) menyatakan bahwa
kuinalfos efektif untuk mengendalikan S. litura dan dapat
beker ja sebagai ovisida., Selanjutnya Eto (1974) menyebut—
kan bahwa kuinalfos efektif untuk mengendalikan Plutella
xylostella L.

Cara kerja insektisida dari golongan benzoylphenyl
urea adalah menghambat sintesa khitin; Dalam proses per-
gantian kulit, larva yang diberi perlakuan insektisida
akan mengalami penghambatan dalam pembentukan kutikula ba-
ru sehingga larva tidak dapat melepaskan kulit lama dan
akhirnya mati (Ishaaya dan Casida, 1974; Post, de Jong
dan Vincent, 1974).

V Sampal saat ini insektisida dari golongan benzoylphe-
nyl urea yang telah digunakan untuk mengendalikan beberapa
serangga hama adalah diflubenzuron, triflumuron, klorflua-
zuron, XRD-473, teflubenzuron, buprofezin (Mitsui, 1985)
dan penfluron (Granett, Ershadi dan Hejazi, 1983).

Insektisida dari golongan benzoylphenyl urea-mempunyai
dua keuntungan (Mitsui, 1985), yaitu: a) cara kerjanya
berbeda dengan insektisida dari golongan organofosfat, kar-
bamat dan piretroida, serta efektif untuk mengendalikan

strain serangga hama yang resisten terhadap insektisida




tersebut; b) bersifat selektif dan toksisitasnya rendah
terhadap jasad bukan sasaran dan lingkungan. Dalam jumlah
25 gr b.a/ha, insektisida benzoylphenyl urea efektif untuk
mengendalikan beberapa serangga hama, sehingga insektisida
yang terdapat pada lingkungan relatif rendah.

Insektisida yang digunakan dalam penelitian ini ada-
lah klorfluazuron, triflumuron dan kuinalfos.

Klorfluazuron

Salah satu nama dagang dari insektisida ini adalah
Atabron 50 EC, dengan kandungan bahan aktifnya terdiri da-
ri 50 gr/1 klorfluazuron. Formulasinya berupa pekatan
berwarna kuning jernih yang dapat membentuk emulsi dalam
air. Klorfluazuron dapat bekerja sebagai racun perut dan
racun kontak, Toksisitas oral akut (LD5O) pada tikus ada-
lah lebih besar dari 7 000 mg/kg (Mitsui, 1985). Rumus
empiris dari klorfluazuron adalah C20H9C13F5N303, dengan

rumus bangun sebagai berikut:'

F cl C1

C - NH~-C - NH 0%—‘\>~CF
T fi N> 5

0 0
F c1

" Neumann dan Gyer (1983 dalam Ishaaya et al 1986) me-

laporkan bahwa klorfluazuron di dalam tubuh larva Spodop-

tera littoralis Boisd. lama. Selanjutnya dinyatakan bahwa
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insektisida tersebut lebih toksik pada larva S. littoralis
daripada diflubenzuron. Dalam penelitiannya, Ishaaya et
al (1986) menemukan bahwa klorfluazuron lebih efektif da-
ripada cypermetrin untuk membunuh larva S. littoralis in-
star ke tiga; sedang untuk mengendalikén P. xyllostela
insektisida klorfluazuron sangat efektif (Limm dan Khoo
dalam Mitsui, 1985).

Triflumuron

Salah satu nama dagang dari insektisida ini adalah
Alsystin 25 WP, dengan kandungan bahan aktifnya terdiri
dari 25 persen w/w triflumuron. Formulasinya berupa bubuk
putih yang dapat dibasahi. Nama kimia dari triflumuron
adalah 2—chlorofN[[[h— (trifluorometoxy) phenyl] amino]
carbonle'benzamyde. Rumus empirisnya adalah
015H1001F3N2°3’ sedangkan rumus bangunnya adalah sebagai
berikut:

Qg - NH - g - NH-<}-0CF3

Cl

Umumnya triflumuron bekerja sebagai racun perut, tetapi
dapat bekerja sebagai racun kontak dan ovisida. Toksisi-
tas oral akut (LD5O) pada tikus adalah lebih besar dari
5 000 mg/kg (Hammann dan Sirrénberg, 1980).

Granet dan Hejazi (1983) melaporkan bahwa Spodoptera

exigua Hbn. toleran dan rentan terhadap triflumuron.
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-Triflumuron telah dicoba dan dapat digunakan untuk mengen-
dalikan beberapa serangga hama dari ordo Lepidoptera,
Coleoptera, Hymenoptera dan Diptera (Hammann dan Sirrenberg,
1980).
Kuinalfos

Salah satu nama dagang dari insektisida ini adalah
Bayrusil 250 EC, dengan k&ndungan bahan aktifnya terdiri
dari 25 persen w/w kuinalfos. Formulasinya berupa pekatan
yang dapat diemulsikan dalam air. Kuinalfos dapat beker ja
sebagai racun perut dan racun kontak. Toksisitas oral
akut (LDSO) pada tikus adalah 65 mg/kg (Thompson, 1977).
Nama kimia dari insektisida kuinalfos adalah 0,0-diethyl-
0-(2-chinoxalyl)-phosphorothioate. Rumus empiris dari in-
sektisida tersebut adalah C,. H NO3P, sedang rumus bangun-

12715
nya adalah sebagai berikut:

Kuinalfos efektif untuk mengendalikan beberapa se-
rangga hama yang alat mulutnya menggigit atau menghisap

pada tanaman sayuran dan palawija (Eto, 1974).




BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di laboratorium Bagian
Hama, Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas Perta-
nian, Institut Pertanian Bogor. Pénelitian dimulai pada
tanggal L4 September 1986vsampai dengan tanggal 15 Nopember
1986.

Bahan dan Alat

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian adalah
daun kangkung segar, akuades, kapas, label, madu, benang,
kertas hisap dan insektisida klorfluazuron (Atabron 50
EC), triflumuron (Alsystin 25 WP), dan kuinalfos (Bayrusil
250 EC).

Alat-alat yang dipakai untuk perbanyakan serangga ada-
lah kurungan serangga (berukuran 1 m x 1 m x 1 m) dan wa-
dah plastik (berukuran 32 cm x 24 cm x 10 cm). Alat-alat
lain yang digunakan adalah cawan Petri, kurungan plastik,
tabung film, kuas kecil, pipet 1 ml, lup, mikroskop, gelas
ukur 100 ml, gelas piala 100 ml, dam ember plastik.

Perbanyakan Serangga

Larva S. litura instar terakhir diambil dari lapang
dan dipelihara sampail imago dengan diberi makan daun kang-

kung segar., Imago dipelihara dalam kurungan serangga dan
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diberi makan madu yang telah diencerkan dalam air (1 : 10).
Setelah imago bertelur, telur dipindahkan ke dalam cawan
Petri. Larva yang baru menetas kemudian dipindahkan ke
dalam wadah plastik. Larva yang digunakan dalam peneliti-
an adalah larva instar ke tiga dari generasi ke dua. Un-
tuk menyeragamkan umur larva, setiap kali pemindahan larva
yang barﬁ menetas digunakan tempat yang berbeda dan diberi

label tanggal pemindahan.

Keterangan:
é = pintu
b,c = triplek penutup bagian alas dan belakang
d,e,f = kain kasa penutup bagian samping dan
depan
g = plastik kasa penutup bagian atas

Gambar 1. Kurungan Tempat Pemeliharaan
Imago S. litura F.
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Keterangan:

a wadah plastik

b

penutup

kain kasa

od

Gambar 2. Wadah Plastik Tempat Pemeliharaan
Larva S. litura F.

Keterangan:

cawan Petri

1]

a

b = tabung film

¢ = kurungan
plastik

d = daun kangkung

e = kain kasa pe-
nutup

Gambar 3. Kurungan Plastik untuk Pengamatan
Mortalitas Larva S. litura F.
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Metode Perlakuan

Insektisida klorfluazuron (Atabron 50 EC), triflumu-
ron (Alsystin 25 WP) dan kuinalfos (Bayrusil 250 EC) dien-
cerkan dengan akuades dan masing-masing dibuat menjadi ti-
ga tingkat konsentrasi yang berbeda, dengan konsentrasi
anjuran sebagai tingkat konsentrasi tertinggi. Untuk klor-
fluazuron: 1.500 ml, 0,750 ml dan 0.375 ml formulasi dien-
cerkan dalam satu liter akuades. Untuk triflumuron: 2.0
gr, 1.0 gr dan 0,5 gr formulasi diencerkan dalam satu li--
ter akuades. Untuk kuinalfos: 2.0 ml, 1.0 ml dan 0.5 ml
formulasi diencerkan dalam satu liter akuades.

Daun kangkung segar direndam dalam masing-masing kon-
sentrasi insektisida selama lima menit, kemudian diangkat
dan dikeringkan hingga kering angin, sebagai kontrol daun
kangkung direndam dalam akuades. Daun tersebut (empat lem-
bar) kemudian diberikan pada larva S. litura yang dikurung
dalam kurungan plastik, masing-masing sebanyak dua ekor.
Larva-larva tersebut dikurung selama 24 jam, kemudian lar-
va-larva diberi makan daun kangkung segar secukupnya. Jum-
lah larva yang digunakan untukfsetiap ulangan adalah sepu-
luh ekor.

Rancangan Percobaan

Sebagal parameter pengaruh toksik insektisida diguna- i

kan mortalitas larva setelah aplikasi. Pengamatan
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mortalitas larva dimulai berturut-turut pada 0.5 hari (12
jam), 1 hari (24 jam), 2 hari (48 jam), 3 hari (72 jam)

dan 4 hari (96 jam) setelah aplikasi untuk setiap perla-
kuan insektisida. Hal lain yang diamati pada setiap per-
lakuan adalah aktivitas serangga uji (perilaku) dan gejala
keracunan. Bila pada kontrol ada larva uji yang mati, mor-

talitas larva dikoreksi dengan rumus Abbot, yaitu:

Po - Py
Pt = == x 100 persen
100 - P
Keterangan:
Pt = persentase kematian terkoreksi
P0 = persentase kematian teramati
Pk = persentase kematian kontrol

Rancangan percobaan yang dipakai dalam penelitian ini

adalah Rancangan Acak Lengkap dengan model:

Y. . :lu + Ti +£13
i = 1’2, e e e o o .’9
J = L,2, . ,4

Y.. = mortalitas larva S. litura karena
pengaruvh insektisida

= nilai tengah umum
T. = pengaruh insektisida

gjj = kesalahan percobaan
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Dalam penelitian ini digunakan sepuluh perlakuan de-
ngan masing-masing perlakuan diulang empat kali. Perla-
kuan yang diujikan adalah:
l. Klorfluazuron (Atabron 50 EC), dengan konsentra-

si 1.500 ml formulasi/l akuades (0.15 % formula-
si)

2. Xlorfluazuron (Atabron 50 EC), dengan konsentra- o
si 0.750 ml formulasi/l akuades (0.075 % formu-
lasi)

3. Klorfluazuron (Atabron 50 EC), dengan konsentra-
si 0.375 ml formulasi/l akuades (0.0375 % formu-
lasi)

4. Triflumuron (Alsystin 25 WP), dengan konsentrasi
2.0 gr formulasi/1 akuades (0.2 ¥ formulasi)

5. Triflumuron (Alsystin 25 WP), dengan konsentrasi
1.0 gr formulasi/1 akuades (0.1 % formulasi)

6. Triflumuron (Alsystin 25 WP), dengan konsentrasi
0.5 gr formulasi/1 akuades (0.05 % formulasi)

7. Kuinalfos (Bayrusil 250 EC), dengan konsentrasi
2.0 ml formulasi/1 akuades (0.2 % formulasi)

8. Kuinalfos (Bayrusil 250 EC), dengan konsentrasi
- 1.0 ml formulasi/l1 akuades (0.1 % formulasi)

9. Kuinalfos (Bayrusil 250 EC), dengan konsentrasi
0.5 ml formulasi/l akuades (0.05 % formulasi)

10. Kontrol (akuades)




HASIL DAN PEMBAHASAN

Mortalitas Larva

Pengamatan 0.5 Hari (12 Jam) Setelah Aplikasi

Pengaruh perlakuan insektisida terhadap kematian lar-
va S. litura menunjukkan perbedaan. Daril sidik ragam (Ta-
bel Lampiran 1) terlihat perbedaan yang nyata di antara

Tabel 1. Pengaruh Insektisida terhadap Mortali-

tas Larva S. liturg F. pada Pengamatan
0.5 Hari (12 Jam) Setelah Aplikasi

Insektisida formu§:2§52t2§iides (%) MortalitasY
Klorfluazuron 0.15 Lé. 4y b
Klorfluazuron 0.075 40.61 bc
Klorfluazuron 0.0375 35.41 cd
Triflumuron 0.2 40.61 bc
Triflumuron 0.1 33.97 cd
Triflumuron 0.05 28.23% d
Kuinalfos 0.2 90.00 a
Kuinalfos ‘ 0.1 90.00 a
Kuinalfos 0.05 90.00 a
Kontrol (akuades) 0.0 | 0.00 e

y = trnsformasi arcsin Vx' persentase kematian rata-
rata larva uji; angka-angka yang diikuti oleh huruf
fang §ama tidak berbeda nyta pada taraf lima persen

DMRT
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perlakuan. Rata-rata persentase kematian larva untuk ma-
sing~masing perlakuan tercantum dalam Tabel Lampiran 1l.

Berdasarkan uji beda rata-rata persentase kematian,
antara perlakuan menunjukkan perbedaan (Tabel 1). Pada
kontrol tidak terjadi kematian larva. Pada perlakuan kui-
nalfos, ketiga macam konsentrasi menunjukkan tingkat kema-
tian larva yang sama, sedang dengan perlakuan lainnya ke-
tiga-tiganya menunjukkan perbedaan. Pada perlakuan klor-
fluazuron, konsentrasi 0.15 % formulasi tidak berbeda nya-
ta dengan konsentrasi 0,075 % formulasi; tetapi menunjuk-
kan perbedaan yang nyata dengan perlakuan klorfluazuron
(konsentrasi 0.0375 % formulasi) dan perlakuan triflumuron
(konsentrasi 0.1 % formulasi dan 0.05 % formulasi). Per-
lakuan klorfluazuron (konsentrasi 0.075 % formulasi) dan
triflumuron (konsentrasi 0.2 % formulasi) tidak berbeda
nyata. Pada perlakuan triflumuron, konsentrasi 0.2 % for-
mulasi dan 0.05 ¥ formulasi berbeda nyata; sedang kon-
sentrasi 0.1 % formulasi tidak menunjukkan perbedaan de-

ngan kedua konsentrasi tersebut.

Pengamatan 1 Hari (24 Jam) Setelah Aplikasi

Pengaruh perlakuan insektisida terhadap kematian lar-
va S. litura menunjukkan perbedaan. Dari sidik ragam (Ta-
bel Lampiran 2) terlihat perbedaan yang nyata di antara

perlakuan. Rata-rata persentase kematian larva untuk
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masing-masing perlakuan tercantum dalam Tabel Lampiran 12.
Berdasarkan uji beda rata-rata persentase kematian,
antara perlakuan menunjukkan perbedaan (Tabel 2). Pada
kontrol tidak terjadi kematian larva. Pada perlakuan
Tabel 2. Pengaruh Insektisida terhadap Mortali-

tas Larva S. litura F. pada Pengamatan
1 Hari (12 Jam) Setelah Aplikasi

Rk tisida formu%ggiigt;ii;des (%) Mortalitas”
Klorfluazuron 0.15 59.20 b
Klorfluazuron 0.075 55.66 b
Klorfluazuron 0.0375 51.11 be
Triflumuron 0.2 57.10 b
Triflumuron 0.1 49.33 be
Triflumuron 0.05 45.00 ¢
Kuinalfos 0.2 90.00 a
Kuinalfos 0.1 90.00 a
Kuinalfos 0.05 90.00 a
Kontrol (akuades) 0.0 0.00 a

y = transformasi arcsin V?‘ persentase kematian rata-
rata larva uji; angka-angka yang diikuti oleh huruf
yang sama tidak berbeda nyata pada taraf lima persen
(DMRT) ~

kuinalfos, ketiga macam konsentrasi menunjukkan tingkat

kematian larva yang sama, sedang dengan perlakuan lainnya

ketiga-tiganya menunjukkan perbedaan. Di antara perilakuan
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klorfluazuron (ketiga macam konsentrasi) dan triflumuron
(konsentrasi 0.2 % formulasi dan 0.1 % formulasi) tidak
berbeda nyata. Pada perlakuan klorfluazuron, ketiga macam
konsentrasi tidak berbeda nyata. Pada perlakuan triflumu-
ron, konsentrasi 0.2 ¥ formulasi dan 0.1 % formulasi tidak
berbeda nyata; sedang konsentrasi 0.1 % formulasi dan
0.05 % formulasi tidak berbeda nyata. Perlakuan triflumu-
ron (konsentrasi 0.05 % formulasi) menunjukkan perbedaan
yang nyata dengan perlakuan klorfluazuron (konsentrasi

0.15 % formulasi dan 0.075 % formulasi).

Pengamatan 2 Hari’(48 Jam) Setelah Aplikasi

Pengaruh perlakuan insektisida terhadap kematian lar-
va S. litura menunjukkan perbedaan. Dari sidik ragam (Ta-
bel Lampiran 3) terlihat perbedaan yang nyata di antara
perlakuan. Rata-rata persentase kematian larva untuk ma-
sing-masing perlakuan tercantum dalam Tabel Lampiran 13.

Berdasarkan uji beda rata-rata persentase kematian,
antara perlakuan menunjukkan perbedaan (Tabel 3). Pada
kontrol tidak terjadi kematian larva., Pada perlakuan kui-
nalfos, ketiga macam konsentrasi menunjukkan tingkat kema-
tian larva yang sama, sedang dengan perlakuan lainnya. ke-
tiga-tiganya menun jukkan perbedaan. Pada perlakuan kior—
fluazuron, ketiga macam konsentrasi menunjukkan tingkat
kematian larva yang sama. Perlakuan klorfluazuron (ketiga

macam konsentrasi) tidak berbeda nyata dengan perlakuan
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triflumuron (konsentrasi 0.2 % formulasi). Perlakuan klor-
fluazuron (konsentrasi 0.15 % formulasi dan 0.075 % formu-
lasi) berbeda nyata dengan perlakuan triflumuron (konsen-
trasi 0.1 % dan 0.05 ¥ formulasi). Pada perlakuan triflu-
muron, konsentrasi 0.2 % formulasi dan 0.05 % formulasi
ménunjukkan perbedaan yang nyata terhadap tingkat kematian

Tabel 3., Pengaruh Insektisida terhadap Mortali-

tas Larva S. litura F. pada Pengamatan
2 Hari (48 Jam) Setelah Aplikasi

Insektisida formu%ggiigt;ii;des (%) MortalitasY
Klorfluazuron 0.15 65.84 b
Klorfluazuron 0.075 67.50 b
Klorfluazuron 0.0375 60.64 bcd
Triflumuron 0.2 62.68 bce
Triflumuron 0.1 55.44 cd
Triflumuron 0.05 52.50 d
Triflumuron 0.2 90.00 a
Kuinalfos 0.1 90.00 a
Kuinalfos 0.05 90.00 a
Kontrol (akuades) 0.0 0.00 e

y = transformasi arcsin V;? persentase kematian rata-
rata larva uji; angka-angka yang diikuti oleh huruf
{ang sama tidak berbeda nyata pada taraf lima persen
DMRT)
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larva; sedang konsentrasi 0.1 % formulasi tidak menunjuk-

kan perbedaan dengan kedua konsentrasi tersebut.

Pengamatan 3 Hari (72 Jam) Setelah Aplikasi

Pengaruh perlakuan insektisida terhadap kematian lar-
va S. litura menunjukkan perbedaan. Dari sidik ragam (Ta-
bel Lampiran 4) terlihat perbedaan yang nyata di antara

Tabel 4. Pengaruh Insektisida terhadap Mortali-

tas Larva S. litura F. pada Pengamatan
3 Hari (72 Jam) Setelah Aplikasi

. Konsentrasi Yy
Insektisida formulasi/1 akuades (%) Mortalitas

Klorfluazuron 0.15 90.00 a
Klorfluazuron 0.075 83.36 ab
Klorfluazuron 0.0375 ¢ 78.75 ab
Triflumuron 0.2 77.09 ab
Triflumuron 0.1 74.14 b
Triflumuron 0.05 69.54 b
Kuinalfos 0.2 90.00 a
Kuinalfos 0.1 90.00 a
Kuinalfos 0.05 90.00 a
Kontrol (akuades) 0.0 0.00 ¢

y = transformasi arcsin V< persentase kematian rata-
rata larva uji; angka-angka yang diikuti oleh huruf
yang sama tidak berbeda nyata pada taraf lima persen
(DMRT) ,
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perlakuan. Rata-rata persentase kematian larva untuk ma-
sing-masing perlakuan tercantum dalam Tabel Lampiran 1l4.

Berdasarkan uji beda rata-rata persentase kematian,
antara perlakuan menunjukkan perbedaan (Tabel 4). Pada
kontrol tidak terjadi kematian larva. Pada perlakuan kui-
nalfos, klorfluazuron dan triflumuron; ketiga macam kon-
sentrasi menunjukkan tingkat kematian larva yang sama.
Perlakuan kuinalfos (ketiga macam konsentrasi) dan perla-
kuan klorfluazuron (konsentrasi 0.15 % formulasi)dberbeda
nyata dengan perlakuan triflumuron (konsentrasi 0.1 % for-

mulasi dan 0.05 % formulasi).

Pengamatan 4 Hari (96 Jam) Setelah Aplikasi

Pengaruh perlakuan insektisida tidak menunjukkan per-
bedaan terhadap kematian larva S. litura (Tabel Lampiran
15). Hal tersebut terlihat dari tingkat kematian larva
pada perlakuan klorfluazuron, triflumuron dan kuinalfos;
kematian larva mencapai 100 persen. Pada kontrol tidak

ter jadi kematian larva.

LT50 Insektisida

Dari nilai rata-rata persentase kematian larva S. li-

tura; waktu kematian larva pada perlakuan klorfluazuron,

triflumuron dan kuinalfos menunjukkan perbedaan. Hal ter-
sebut terlihat dari perbedaan tingkat kematian larva pada

masing-masing pengamatan dan nilai LT50 (Gambar 4 dan




. Gambar 4. Rata-Rata Persentase Kematian Larva
Se. litura F. pada Pengamatan 0.5 Ha-
ri (12 Jam), 1 Hari (24 Jam), 2 Ha-
ri (48 Jam), 3 Hari (72 Jam), dan
4 Hari (96 Jam) Setelah Aplikasi
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Keterangan: Pl = perlakuan klorfluazuron dengan konsen-
trasi 1.500 ml formulasi/1 akuades
(0.15 ¥ formulasi)

P2 = perlakuan klorfluazuron dengan konsen-
trasi 0.750 ml formulasi/1 akuades
(0.075 % formulasi)

P3 = perlakuan klorfluazuron dengan konsen-
trasi 0.375 ml formulasi/1 akuades
(0.0375 % formulasi)

PL+ = perlakuan triflumuron dengan konsentra-
si 2.0 gr formulasi/l akuades (0.2 %
formulasi)

P5 = perlakuan triflumuron dengan konsentra-
si 1.0 gr formulasi/l akuades (0.1 %
formulasi)

P6 = perlakuan triflumuron dengan konsentra-

si 0.5 gr formulasi/l akuades (0.05 %
formulasi)

P7 = perlakuan kulnalfos dengan konsentrasi
2.0 ml formulasi/l akuades (0.2 % for-
mulasi)

P8 = perlakuan kuinalfos dengan konsentrasi
1.0 ml formulasi/1 akuades (0.1 % for-
mulasi)

P9 = perlakuan kuinalfos dengan konsentrasi
0.5 ml formulasi/1 akuades (0.05 % for-
mulasi)

K = kontrol (akuades)

Gambar 5). Pada perlakuan kuinalfos, kematian larva 100
persen tercapai 0.5 hari (12 jam) setelah aplikasi dengan
penggunaan tiga konsentrasi berbeda; sedang pada perla-
kuan klorfluazuron dan triflumuron tercapai 4 héri (96:

jam) setelah aplikasi.




Persentase mortalitas'larva uji

Gambar 5.

Hubungan Antara Mortalitas Larva S. li-

tura F., dengan Waktu Pengamatan pada

Perlakuan Klorfluazuron dan Triflumuron
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Keterangan: .o~ = klorfluazuron, konsentrasi 0.15 %

formulasi, Y = 53.84 + 13.17 x

—@&—= klorfluazuron, konsentrasi 0.075 %
formulasi, ¥ = 46.05 + 15.21 x

—nQ—= klorfluazuron, konsentrasi 0.0375 %
formulasi, Y = 35.05 + 17.53 x

—A—= triflumuron, konsentrasi 0.2 % formu-
lasi, Y = 45.72 + 14.42 X

—A—= triflumuron, konsentrasi 0.1 % formu-
lasi, ¥ = 31.34 + 18.17 x

— N —= triflumuron, konsentrasi 0.05 % for-

mulasi, Y = 20.58 + 20,91 x

Pada perlakuan kuinalfos, waktu yang dibutuhkan untuk
mematikan larva uji sejumlah 50 persen (LTSO) pada tiga
konsentrasi yang berbeda tidak diperoleh sebab kematian
larva 100 persen tercapai pada pengamatan 0.5 hari (12 jam)
setelah aplikasi. Pada perlakuan klorfluazuron, nilai
LT50 pada konsentrasi 0.15 % formulasi tidak diperoleh se-
bab kematian larva mencapai lebih 50 persen. Hal tersebut
terlihat dari garis persamaan regresi (Tabel 5)., Nilai

LT 0 pada konsentrasi 0.075 % formulasi adalah 0.26 hari

5
dan konsentrasi 0.0375 % formulasi adalah 0.82 hari. De-
ngan perlakuan triflumuron, nilai LT50 pada konsentrasi
0.2 % formulasi adalah 0,30 hari; sedangkan konsentrasi
0.1 % formulasi adalah 1.03 hari dan konsentrasi 0.05 %
formulasi adalah 1.41 hari. |

Salah satu féktor yang menyebabkan perbedaan tingkat

dan waktu kematian larva adalah cara kerja insektisida.
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Insektisida kuinalfos bekerja dengan cepat. Cara kerja in-
sektisida organofosfat termasuk kuinalfos adalah menghambat
enzim-enzim yang bekerja dalam fungsi sistem saraf, teruta-
ma enzim cholinesterase. Enzim tersebut akan menghentikan
kontraksi otot dengan mencegah acetylcholine (zat penerima
rangsang) menjadi choline dan ion asetat. Racun saraf yang

Tabel 5. Mortalitas Larva §. litura F. pada

Aplikasi Klorfluazuron dan Triflu-
muron

Insektisida/Konsentrasi

formulasi/l akuades (%) Persamaan regresi Korelasi
Klorfluazuron:
0.15 Y = 53.84 + 13.17 x 0.86
0.075 Y = 46.05 + 15.21 x 0.87
0.0375 Y = 35,69 + 17.53 x 0.86
Triflumuron:
0.2 Y = 45.72 + 4 .42 x 0.83
0.1 Y = 31.34 + 18.17 x 0.92
0.05 Y = 20.58 + 20.91 x 0.95

masuk akan menghambat kerja enzim cholineterase, sehingga
otot berkontraksi terus menerus. Karena serangan racun
saraf, larva menjadi semakin lemah dan ékhirnya mati. Da-
lam pengamatan, pengaruh kuinalfos terlihat dari gejala

keracunan larva uji: Larva mula-mula bergerak aktif dan
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lama kelamaan gerakan larva menjadi lemah dan akhirnya ma-~
ti. Dibandingkan dengan kuinalfos, cara kerja insektisida
klorfluazuron dan triflumuron relatif lebih lambat. Cara
kerja insektisida tersebut adalah menghambat sintesa khi-
tin dalam proses pergantian kulit. Larva mati pada saat
pergantian kulit dan kematian tersebut tergantung dari sta-
dia larva. Faktor lain yang mempengaruhi édalah kandungan
bahan aktif insektisida,

Insektisida kuinalfos lebih efektif dibandingkan de-
ngan klorfluazuron dan triflumuron. Hal tersebut terlihat
dari waktu kematian larva,

Dari nilai LT50 terlihat adanya perbedaan efektifitas
di antara konsentrasi pada perlakuan klorfluazuron dan tri-
flumuron. Insektisida klorfluazuron lebih efektif diban-
dingkan dengan triflumuron. Urutan efektifitas adalah se-
bagai berikut: klorfluazuron (konsentrasi 0.15 % formula-
si), klorfluazuron (konsentrasi 0.075 % formulasi), triflu-
muron (konsentrasi 0.2 % formulasi), klorfluazuron (konsen-
trasi 0.0375 % formulasi), triflumuron (konsentrasi 0.1 %

formulasi), triflumuron (konsentrasi 0.05 % formulasi).

Ge jala Keracunan Larva

Akibat pengaruh toksik kuinalfos, klorfluazuron, dan
triflumuron dalam pengamatan gejala keracunan terlihat per-
bedaan. Insektisida klorfluazuron dan triflumuron mempu-

‘nyai cara kerja yang sama yaitu menghambat proses
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pergantian kulit.

Pada perlakuan insektisida kuinalfos, larva uji menga-
lami kematian dengan cepat. Setelah makan daun yang dibe-
ri perlakuan insektisida, gerakan larva menjadi semakin ak-
tif., Larva menjadi gelisah dan berlarian di sekitar dasar
Petri. Larva menggerak-gerakan tubuhnya, selanjutnya men-
jadi 1emas,‘diam dan akhirnya mati. Larva yang mati ukuran
tubuhnya mengecil dan mengering. Semua kematian larva uji
terjadi saat 24 jam perlakuan.

Pada umumnya, akibat pengaruh insektisida klorfluazu-
ron dan triflumuron, dalam proses pergantian kulit, larva
tidak dapat melepaskan kulit lama dengan sempurna dan
akhirnya mati. Kematian larva terjadi pada pengamatan 0.5
hari, 1 hari, 2 hari, 3 hari dan 4 hari setelah aplikasi.
Ukuran tubuh larva uji menjadi semakin besar dengan bertam-
bahnya waktu pengamatan. Gejala keracunan larva uji ma-
sing-masing pengamatan disajikan pada Gambar 6, Gambar 7,
Gambar 8, Gambar 9 dan Gambar 10. Beberapa larva ada yang
dapat memakan daun, sebab kulit pada bagian kepala dapat
dipecahkan. Beberapa larva uji ada yang sama sekali tidak
dapat memecahkan kulit lama sehingga kulit lama tidak dapat
dilepaskan. Gerakan larva menjadi tidak aktif. larva tidak
dapat memakan daun dan tubuhnya menggembung, Larva akhir-
nya mati dan mengeluarkan cairan tubuh. Kematian larva
tersebut disebabkan terjepitnya tubuh larva oleh kulit lama

yang tidak dapat dilepaskan. Kadangkala tubuh larva pecah
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dan cairan tubuh keluar, berwarna kuning jernih sampai co-
klat kehitaman. Cairan tersebut dikeluarkan lewat mulut
akibat dorongan cairan tubuh ke bagian depan atau tubuh

yang pecah akibat integumen tubuh yang belum kuat terjepit

Gambar 6. Kematian Larva S. litura F. Instar
Ke Tiga Akibat Pengaruh Toksik
Klorfluazuron dan Triflumuron pada
Pengamatan 0.5 Hari (12 Jam) Sete-
lah Aplikasi; Kulit Lama tidak
Dapat Dilepaskan dengan Sempurna
kulit lama atau pecah. Kematian larva dapat juga disebab-
kan oleh larva yang tidak makan sebab kulit lama pada ba-
gian kepala tidak terlepas.
| Larva yang mampu melepaskan kulit lama, umumnya tidak

dapat melepaskan seluruh anggota tubuhnya, sehingga ge-
rakan larva menjadi tidak aktif. Larva tidak dapat
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berpindah tempat sebab kulit lama pada ujung abdomen mele-

kat kuat pada daun (Gambar 11). Larva tidak dapat memakan

daun dan akhirnya mati.

Gambar 7.

Kematian Larva S. litura F. Instar
Ke Tiga Akibat Pengaruh Toksik
Klorfluazuron dan Triflumuron pada
Pengamatan 1 Hari (24 Jam) Setelah
Aplikasi; Kulit Lama tidak Dapat
Dilepaskan dengan Sempurna
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Gambar 8.

Kematian Larva S. litu- i
ra F. Instar Ke Tiga
Akibat Pengaruh Toksik
Klorfluazuron dan Tri-
flumuron pada Pengama-
tan 2 Hari (48 Jam) Se-
telah Aplikasi; Kulit
lama tidak dapat Dile-
paskan dengan Sempurna

Gambar 9. Kematian Larva S. litura F. Instar Ke
Empat Akibat Pengaruh Toksik Klorflua-
zuron dan Triflumuron pada Pengamatan
3 Hari (72 Jam) Setelah Aplikasi; Ku-
Lama tidak dapat Dilepaskan dengan
Sempurna
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Gambar 10. Kematian Larva S. litura F. Instar Ke
Tiga Akibat Pengaruh Toksik Klorflua-
zuron dan Triflumuron pada Pengamatan
4 Hari (96 Jam) Setelah Aplikasi;

A, Kulit Larva Pecah dan B, Kulit Lar-
va tidak Pecah

Gambar 1l1. Larva S. litura F. yang tidak Dapat
Melepaskan Kulit Lama, Larva Melekat
Kuat pada Daun




KESIMPULAN

Dengan perlakuan kuinalfos, larva S. litura F. menga-
lami kematian dengan cepat, sedang pada perlakuan klorflua-
zuron dan triflumuron relatif lebih lambat. Pada perla-
kuan kuinalfos, kematian larva S. litura F. sebesar 100
persen dicapai 0.5 hari (12 jam) setelah aplikasi dengan
penggunaan tiga konsentrasi formulasi yang berbeda, sedang
pada perlakuan klorfluazuron dan triflumuron dicapai 4 ha-
ri (96 jam) setelah aplikasi.

Pada umumnya akibat pengaruh insektisida klorfluazu-
ron dan triflumuron, kematian larva uji terjadi dengan ada-
nya penghambatan dalam proses pergantian kulit. Larva ti-
dak dapat melepaskan kulit lama dengan sempurna.

Insektisida kuinalfos lebih efektif dibanding dengan
klorfluazuron dan triflumuron, sedang klorfluazuron lebih

efektif daripada triflumuron.
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Tabel Lampiran 11.

Rata-Rata Persentase Kematian
Larva S. litura F. pada Penga-
matan 0,5 Hari (12 Jam) Sete-
lah Aplikasi

50

Insgktisida formu%ggijgtgiiides (%) Mor%;%itas*
Klorfluazuron 0.15 52.5
Klorfluazuron 0.075 Le.5
Klorfluazuron 0.0375 35.0
Triflumuron 0.2 4e.5
Triflumuron 0.1 32.5
Triflumuron 0.05 22.5
Kuinalfos 0.2 100.0
Kuinalfos 0.1 100.0
Kuinalfos 0,05 100.0
Kontrol (akuades) 0.0 0.0

*Mortalitas larva instar ke

tiga
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Tabel Lampiran 12. Rata-Rata Persentase Kematian

Larva 5. litura F. pada Penga-
matan 1 Hari (24 Jam) Setelah

Aplikasi
oektistia g JORNRRL oy Merfglite
Klorfluazuron 0.15 7245
Klorfluazuron 0.075 .67.5
Klorfluazuron 0.0375 60.0
Triflumuron 0.2 70.0
Triflumuron 0.1 57.0
Triflumuron 0.05 50.0
Kuinalfos 0.2 100.0
Kuinalfos 0.1 100.0
Kuinalfos 0.05 100.0
Kontrol (akuades) 0.0 0.0

*Mortalitas larva instar ke tiga
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Tabel Lampiran 13, Rata-Rata Persentase Kematian
Larva S. litura F. pada Penga-
matan 2 Hari (48 Jam) Setelah

Aplikasi
meektisids g SomemtTeel 0 voriadites’
Klorfluazuron 0.15 82.5
Klorfluazuron 0.075 85.0
Klorf luazuron 0.0375 75.0
Triflumuron 0.2 775
Triflumuron 0.1 67.5
Triflumuron 0.05 62.5
Kuinalfos 0.2 100.0
Kuinalfos 0.1 100.0
Kuinalfos 0.05 100.0
Kontrol (akuades) 0.0 0.0

*Mortalitas larva instar ke tiga
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Tabel Lampiran 14. Rata-Rata Persentase Xematian
Larva S. litura F. pada Penga-
matan 3 Hari (72 Jam) Setelah

Aplikasi
B tisida formu%gggjgt;ii;des (%) Mor%;%itas*
Klorfluazuron 0.15 100.0
Klorfluazuron 0.075 95.0
Klorfluazuron 0.0375 92.5
Triflumuron 0.2 90.0
Triflumuron 0.1 90.0
Triflumuron 0.05 87.5
Kuinalfos 0.2 100.0
Kuinalfos 0.1 100.0
Kuinalfos * 0.05 100.0
Kontrol (akuades) 0.0 0.0

*Mortalitas larva instar ke tiga
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Tabel Lampiran 15. Rata-~Rata Persentase Kematian
Larva S. litura F. pada Penga-
matan 4 Hari (96 Jam) Setelah

Aplikasi

Insektisida formuﬁggiigt;iiides (%) Mor%;%itas*
Klorfluazuron 0.15 100.0
Klorfluazuron 0.075 100.0
Klorfluazuron 0.0375 100.0
Triflumuron 0.2 100.0
Triflumuron 0.1 100.0
Trif lumuron 0.05 100.0
Kuinalfos 0.2 100.0
Kuinalfos 0.1 100.0
Kuinalfos 0.05 100.0
Kontrol (akuades) 0.0 0.0

*Mortalitas larva instar ke tiga




